ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisa pengaruh Non Performing
Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), Rasio Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On Asset (ROA) pada
PT. Bank Muamalat Indonesia Periode 2015-2022. Jenis penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder. Populasi dalam
penelitian ini adalah PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 2015-2022. Sampel
penelitian yang digunakan yaitu laporan keuangan triwulan PT. Bank Muamalat
Indonesia periode 2015-2022 dengan teknik purposive sampling. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Teknik analisis
data yang digunakan adalah statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi linear
berganda dan uji hipotesis dengan menggunakan alat bantu aplikasi Eviews 10.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel Non
Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA),
variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Return On Asset (ROA), dan variabel Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPQO) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Return On Asset (ROA). Secara simultan atau bersama-sama variabel NPF, FDR,
dan BOPO berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA).
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